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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat sehingga pemerintah selalu berusaha untuk memajukan pendidikan
bagi masyarakat bangsa Indonesia, karena dengan pendidikan pemerintah
mengharapkan akan dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang handal dan
bisa mengisi kemerdekaan yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Sejalan dengan pesatnya ilmu dan tekhnologi dewasa ini menuntut
perubahan di segala bidang pembangunan, sehingga sangat diperlukannya
peningkatan sumber daya manusia agar dapat menyesuaikan dengan kemajuan
zaman serta kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Oleh sebab itu, sistem
pendidikan nasional harus mampu menciptakan dan mewujudkan pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu pendidikan serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu dilakukan perubahan
pendidikan secara terencana, terarah, sistematik dan berkesinambungan demi
terwujudnya pendidikan yang baik.

Di era globalisasi sekarang ini di mana dunia sudah berkembang, jikalau
tidak diimbangi dengan sumber daya manusia yang profesional khususnya untuk
para pendidik, maka pendidikan di-Indonesia akan dihadapkan pada problem yang
sangat besar, di mana bangsa ini'akan terpuruk seandainya para pendidik tidak
mempunyai kompetensi yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Maju
mundurnya bangsa ini bergantung kepada para generasi mudanya, sedangkan
generasi muda yang akan datang bergantung bagaimana para pendidik
merencanakan dan mengantarkan serta mengembangkan potensi peserta didiknya
ke arah kemajuan, karena hal itu sesuai dengan tujuan pendidikan nasional,
sebagaimana yang tersurat dan tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional yaitu “bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.

Agar mencapai suatu tujuan pendidikan, guru selaku tenaga pendidik
memegang peranan Yyang begitu penting untuk menentukan keberhasilan
pendidikan nasional, sehingga profesi guru memegang peranan yang sangat penting
dalam membentuk karakter bangsa melalui pengembangan kompetensi guru dan
nilai-nilai yang diinginkan oleh tujuan pendidikan itu sendiri. Dilihat dari
peranannya guru memang tidak bisa digantikan oleh orang lain yang tidak
berprofesi sebagai guru. Mungkin dari sisi pembelajaran bisa dengan menggunakan
alat-alat elektronik seperti infokus, dan lain-lainya, namun peran guru masih sangat
dibutuhkan karena ada proses-proses tertentu yang diperankan oleh guru dan tidak
dapat digantikan dengan alat apapun.

Tugas dan tanggungjawab guru tidak bisa digantikan oleh orang lain, maka
ia harus bersungguh-sungguh melaksanakan tugasnya, tidak menjadikan tugas
mengajar sebagai pekerjaan sambilan, di samping itu guru harus menyadari bahwa
ia selalu dituntut untuk meningkatakan pengetahuan dan kemampuan dalam rangka
melaksanakan tugas yang menyangkut dengan profesinya sebagai seorang guru.
Seorang pendidik harus respon terhadap perubahan-perubahan yang terjadi,
khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Sebagai seorang guru sudah
semestinya menguasai ilmu-ilmu baru yang sesuai dengan perkembangan zaman,
jangan sampai lebih dahulu siswa atau orang lain yang tahu dengan perkembangan
tersebut, sebagaimana yang diungkapkan oleh Udin Syaifudin, yang mengatakan
“bahwa dunia ilmu pengetahuan tidak pernah berhenti tetapi selalu memunculkan
hal;hal yang baru, guru harus dapat mengikuti perkembangan tersebut, ia harus
lebih dahulu mengetahuinya dari pada siswa dan masyarakat pada umumnya”.!

Realitas menunjukkan tidak semua guru mempunyai kemampuan tersebut,
sehingga sering terkesan sebagai pendidik yang kurang cepat mengikuti inovasi

dunia yang sangat pesat. Informasi yang diberikan oleh guru selalu ketinggalan

1Syafrudin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,2009), 15.



zaman, ilmunya tidak berkembang, teorinya tidak berlaku lagi, dan wawasannya
tidak mampu memotivasi dan membangkitkan potensi peserta didik.

Dengan hal tersebut betapa pentinnya kualitas dan kuantitas sumber daya
manusia sebagai ujung tombak dan pengisi pembangunan maupun sebagai tujuan
dan sasaran pembangunan nasional. Sumber daya manusia sebagai inti
pembangunan merupakan salah satu yang menentukan keberhasilan pembangunan.
Implementasi manajemen sumber daya manusia dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan merupakan persoalan yang sangat penting untuk dikaji lebih dalam,
sebab berhasil atau tidaknya lembaga pendidikan banyak dipengaruhi oleh faktor
manajemen lembaga pendidikan salah satunya manajemen pengembangan sumber
daya pendidik. Dalam hal ini dijelaskan bahwa sumber daya pendidik dan tenaga
kependidikan merupakan faktor utama yang perlu dikembangkan dengan baik.

Peranan pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas dan tolok ukur keberhasilan suatu bangsa. Untuk mengukur
kualitas suatu bangsa, dapat dilihat dari sejauh mana keberhasilan pelaksanaan
pendididikan itu berlangsung dalam satu negara. Semakin tinggi tingkat pendidikan
masyarakat suatu bangsa, maka semakin tinggi pula kualitas masyarakatnya.
Realitas di lapangan sistem pendidikan di Indonesia belum menunjukkan kualitas
dan kuantitas keberhasilan yang diharapkan, dalam hai ini pendidikan nasional
belum bisa menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, baik dari segi
intelektualnya, moralnya, spritualnya, profesionalnya dan kemampuan kompetisi
bangsa, kenyataannya pendidikan di Indonesia sulit mengalami perkembangan dan
kemajuan yang sangat pesat dan berarti, bahkan dalam skala global kualitas jauh
dari negara-negara tetangga.

Keterpurukan kualitas pendidikan di Indonesia juda dinyatakan oleh United
Nation Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) yaitu badan
PBB yang mengurus bidang pendidikan. Pembangunan pendidikan untuk semua
atau education for all di Indonesia berada pada kategori medium atau sedang.
Berdasarkan laporan organisasi pendidikan dan ilmu pengetahuan dan kebudayaan
badan PBB (UNESCO) tahun 2012 bahwa negara Indonesia berada pada peringkat
ke- 64 dari 120 Negara. Tahun lalu Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 127



Negara.? Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia salah satunya dalam
hal manajemen pendidikan yang kurang profesional dan rendahnya mutu Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam hal ini adalah guru. Kurang bermutunya guru di
Indonesia dapat dilihat dari kompetensi yang dimilki oleh guru.

Faktor penghambat yang cukup besar dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan adalah bahwa masih sedikitnya tenaga profesional yang dimiliki oleh
lembaga.® Guru atau pendidik merupakan salah satu komponen yang menentukan
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian
sentral, pertama dan utama. Figur seorang guru akan senantiasa menjadi sorotan
ketika berbicara masalah pendidikan karena guru atau pendidik selalui terintegrasi
dengan komponen yang lainnya dalam sistem pendidikan. Guru merupakan faktor
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara
formal. Guru juga menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitannya
dengan proses belajar mengajar dan dalam memberikan keteladanan. Guru juga
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh sebab itu, upaya perbaikan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak akan memberikan
sumbangan signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
Dengan demikian perbaikan pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung
pada guru pula.

Pada kenyataannya dunia pendidikan di indonesia belum sepenuhnya dapat
memenuhi harapan masyarakat. Fenomena ini ditandai masih rendahnya mutu
lulusan, penyelesaian masalah yang tidak sampai tuntas sesuai yang diinginkan,
atau cendrung tambal sulam. Akibatnya, sering sekali pendidikan mengecewakan
masyarakat. Tentu saja untuk mewujudkan sebuah lembaga pendidikan yang
bermutu sebagaimana yang diharapkan masyarakat bukan hanya menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi menjadi tanggung jawab semua pihak. Untuk itu perlu
mengantisipasi keadaan ini dengan memperkuat kemampuan bersaing diberbagai

2http:// cetak.Kompas.Com. diakses 20 September 2017.
3Sudarwan Danim, menjadi Komunitasi Pembelajar: KepemimpinanTransrmasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran , (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 113-114.



bidang dengan peningkatan kompetensi guru, dalam upaya peningkatan sumber
daya manusia peran pendidikan sangat penting. Oleh karena itu sangat penting
untuk memfokuskan peningkatan mutu pendidikan melalui manajemen
pengembangan kompetensi guru.

Melihat fenomena dan data yang telah diuraikan di atas, peneliti memilih
SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi untuk menjadi tempat penelitian. SMK
Bakti Nusantara 666 Cileunyi diawal berdirinya pada tahun 2007, untuk ukuran
sebuah lembaga pendidikan 11 tahun masih sangat muda, akan tetapi sekarang
sudah menjadi sekolah besar, unggul dan favorit di wilayah kecamatan cileunyi.
Melalui wawancara dan observasi pendahuluan peneliti menemukan indikator dan
penyebab sekolah tersebut menjadi berkembang dan maju. Dengan dukungan
yayasan terhadap sekolah, kedisiplinan terhadap peserta didik dan budaya
keagamaan sebagai ciri plus sekolah tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti
yang melihat SMK Bakti Nusantara 666 Cileunyi ini merupakan sekolah favorit
yang ada di wilayah kecamatan Cileunyi, hal ini dapat dilihat: pertama dengan
banyaknya kepercayaan orang tua yang memasukan anak-anaknya ke lembaga ini.
Kedua prestasi yang dimiliki oleh SMK Bakti Nusantara 666 Cileunyi baik
akademik maupun non akademik atau ekstrakurikuler. Contoh prestasi siswa juara
1 perwakilan dari jurusan DKV lomba kompetensi siswa tingkat nasional tahun
2016, juara perwakilan siswa jurusan RPL LKS tingkat provinsi Jawa Barat tahun
2015, peserta studi bahasa asing ke/Australia tahun 2014, juara;umum LBB tingkat
Provinsi Jawa Barat tahun 2015; 2016 dan_lain-lain.* Namun, berdasarkan
observasi dan wawancara pendahuluan dengan wakasek bidang kesiswaan bahwa
penerapan kedisiplinan pada siswa sudah berjalan baik , akan tetapi berbading
terbalik dengan kondisi guru di SMK Plus Bakti Nusantara 666 yang masih ada
guru yang indisipliner terhadap aturan sekolah, telat masuk ke kelas, merokok di
area sekolah dan telat pengumpulan administrasi guru, sehingga hal tersebut akan
menjadi bumerang untuk terus meningkatkan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti

Nusantara 666 Cileunyi.

4Dokumentasi SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi,



Dengan berbekal petunjuk ini dan hasil obervasi awal maka peneliti tertarik
meneliti di SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi, karena peneliti akan meneliti
manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru, sehingga dapat
meningkatkan mutu guru yang dapat terus mencipta sekolah yang bermutu, unggul
dan mendapatkan sambutan yang positif dari masyarakat. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti memfokuskan penelitian ini tentang Manajemen Pengembangan
Kompetensi pedagogik Guru dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi Kabupaten Bnadung.

B. Perumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap masalah yang diteliti dengan
berlandaskan latar belakang di atas, maka peneliti membuat perumusan masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Apa program dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi?

2. Bagaimana pengorganisasian pengembangan pedagogik kompetensi guru
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666
Cileunyi?

3. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666
Cileunyi?

4. Bagaimana pengawasan pengembangan/ kompetensi pedagogik guru dalam
upaya peningkatan ‘mutu’ pendidikan- di SMK Plus ‘Bakti Nusantara 666
Cileunyi?

5. Apa saja yang menjadi faktor penunjang dan faktor penghambat manajemen
pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan bagian pedoman peneliti dalam melaksanakan
penelitian. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis perencanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666



Cileunyi

2. Untuk menganalisis pengorganisasian pengembangan kompetensi pedagogik
guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti
Nusantara 666 Cileunyi

3. Untuk menganalisis pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666
Cileunyi

4. Untuk menganalisis pengawasan pengembangan kompetensi pedagogik guru
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666
Cileunyi.

5. Untuk mengetahui yang menjadi faktor penunjang dan penghambat manajemen
pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di SMK Plus Bakti Nusantara 666 Cileunyi?

D. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran keilmuan
tentang teori model manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

2. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan koreksi bagi para
peneliti tentang teori manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

3. Penelitian ini juga diharapkan-dapat ‘dijadikan’ bahan ‘kajian pengembangan
untuk menemukan teori baru ‘tentang pengembangan kompetensi pedagogik
guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

E. Kajian Pustaka/ Hasil Penelitian yang Relevan

Kajian pustaka merupakan bagian kumpulan hasil penelitian yang relevan
untuk melihat bahwa posisi penelitian ini belum ada yang mengkaji dan
membahasnya, oleh karena itu peneliti akan mendeskrifsikan beberapa hasil
penelitian yang relevan dengan penelitian ini adapun hasil penelitian itu adalah:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Sahlan , yaitu penelitian dengan judul tesis

“Peningkatan Profesionalitas Guru di Madrasah Ibtidaiyah ( Studi Kasus di MIN



Malang)”. Penelitian tersrebut mengungkap tentang profesionalitas guru dan
tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik terhadap perkembngan peserta didik
dalam upaya meningkatkan prestasi madrasah, namun dalam penelitian tersebut
tidak mengungkap dan membahas lebih jelas persoalan manajemen peningkatan
kompetensi guru.®

Kedua, tesis yang ditulis oleh Sri Puji Astutik, dengan judul tesis
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Pembinaan Profesinalisme
Guru ( Studi Kasus SDN Bumiaji 1 Batu Malang)”. Penelitian yang dilakukan
Astutik ini lebih difokuskan penjelasnnya pada persepsi guru terhadap pembinaan
profesionalisme guru serta membahas tentang kprofesionalisme guru. °

Ketiga, tesis yang ditulis oleh A. Eri Iman Suroya yang berjudul “Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik
Guru ( Studi Penelitian di SMK Bandung Timur) . Penelitian ini lebih terfocus pada
gaya kepemimpinan terhadap pengembangan profesionalisme guru pada
kompetensi pedagogik guru saja.’

Keempat, tesis yang ditulis oleh Enceng Fu ad Syukron, S.Pd.l (2012) yang
berjudul “Manajemen Sumber Daya Pendidik Di Madrasah Aliyah Negeri
Maguwoharjo”. Hasil, penelitian ini berisi tentang implementasi sumber daya
pendidik di MAN Maguwoharjo, efektifitas pengembangan sumber daya pendidik
di MAN Maguwoharjo, kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan
sumber daya pendidik di MAN Maguwoharjo.?

Kelima, tesis yang ditulis oleh Adi Saputra (2014) dengan judul
“Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta ”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:

5Sahlan, “Peningkatan Profesionalitas Guru di Madrasah Ibtidaiyah” ( Tesis- IAIN Malang,
1999)

bAstutik, “Kepemimpinan Kepala SEkolah dalam meningkatkan Pembinaan Profesionalisme
Guru” ( Tesis- IAIN Malang, Malang, 2002).

’A. Eri Iman Suroya, ” Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Kompetensi Pedagogik Guru “ ( Tesis- UIN SGD Bandung, Bandung, 2016)

8Enceng Fu'ad Syukron, Manajemen Sumber Daya Pendidik di Madrasah Aliyah Negeri

Maguwoharjo, Tesis ( Yogyakarta: PPs UIN Sunana Kalijaga, 2012)



1. Dalam merumuskan perencanaan SDM terlebih dahulu dilakukan analisis
kebutuhan
2. Rekrutmen SDM dilakukan secara terbuka, sedangkan seleksi dlakukan
melalui lima tahap
3. Pelatihan dan pengembangan dilakukan sesuai kebutuhan untuk teknis
pelaksanaannya bisa dilakukan oleh sekolah sendiri maupun dengan
mengirim utusan.®
Keenam, Tesis yang ditulis Bunyamin (2008) yang berjudul “Mnajemen
Peningkatan Mutu Guru Oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bantul Yogyakarta ”. Dalam penelitian ini penulis menyampaikan tentang program
yang telah dilaksakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Untuk meningkatkan
mutu guru SD. Program tersebut diantaranya: pembentukan gugus SD, supervisi
pendidikan, sertifikasi guru, studi lanjut bagi guru, dan program pengembangan
profesi.1°
Dari beberapa judul penelitian yang telah diungkapkan di atas maka peneliti
ingin  melengkapi penelitian yang pernah dilakukan dari sisi manajemen
pengembangan pedagogik kompetensi guru yang fokus pada manajemennya,
karena menurut pengamat peneliti belum banyak dilakukan penelitian terutama di
SMK Bakti Nusantara 666, Cileunyi.
F. Kerangka Berpikir/ Landasan Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen merupakan kata yang berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal
kata manus yang mengandung arti tangan dan agete yang berarti melakukan. Kata-
kata tersebut digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani.
Sedangkan Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata
kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang

melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, managemen diterjemahkan ke dalam

°Adi Saputra, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (Pendidik dan Tenaga
Pendidikan) Dalam Upaya Mutu Pendidikan di SD Muhamadiyah Sapen Yogyakarta, Tesis, (
Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2014)

Bunyamin, Manajemen Peningkatan Mutu Guru Sekolah Dasar oleh Dinas Pendidik dan
Kebudayaan Kabupaten Bantul Yogyakarta, Tesis( Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.!! Kata manajemen
digunakan hampir di setiap bidang organisasai, mulai dari organisasi pemerintah,
swasta, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), lembaga profit, non-profit, bahkan
lembaga keagamaan seperti, masjid, dan lain-lain. Hal ini bahwa fungsi dan peran
manajemen dalam sebuah organisasi sangat dibutuhkan untuk mencapai
keberhasilan tujuan. Konsep manajemen menurut Stoner dan Wankel yang dikutip
Siswanto bahwa management is process of planning, organizing, leading, and
controlling the efforts of organization members and of using all other
organizational resources to achieve stated organizational goals.'? Yang ditekankan
dalam definisi tersebut adalah proses yang dilakukan organisasi dan menggunakan
seluruh sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi.

Lawarence A. Appley dan Oey Liang Lee mengatakan bahwa manajemen
merupakan strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain untuk
melaksanakan suatu aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Upaya untuk menggerakan orang dalam organisasi
membutuhkan teknik-teknik dengan estetika kepemimpinan dalam mengarahkan,
mempengaruhi, mengawasi, dan mengorganisasikan semua komponen untuk
tercapainya tujuan.®®

Berbeda halnya manajemen menurut Luther Gulick bahwa “manajemen
dipandang sebagai- suatu “bidang pengetahuan yang secara' sistematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama”.!* Sedangkan menurut
George R Terry yang dikutip oleh Ahmad Ridwan bahwa “Managemen is
distinicprocess consisting of planning, organizing, actuating and controlling
performed to determine and accomplish stated objectives by the use of human being
and other resources”, maksudnya adalah manajemen merupakan suaru proses

khusus yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

11 Husaini Usman, Manajemen : Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara 2009), 5.

12 Siswanto, Pengantar Manajemen ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 2.

13 Kadar Nurjaman, Manajemen Personalia ( Bandung: Pustaka Setia, 2014), 16

Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan ( Bandung: Remaja Rosda Karya,
2013), 1.



11

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya.*®

Definisi-definisi tersebut memiliki persamaan yang mendasar bahwa dalam
manajemen terdapat aktivitas yang saling berhubungan, baik dari sisi
fungsionalitasnya maupun dari tujuan yang ditargetkan sebelumnya. Definisi-
definisi di atas menggambarkan bahwa sebuah organisasi harus memiliki dan
melakukan sebuah manajemen yang baik. Dalam sebuah organisasi, yang
menggerakan itu semua adalah manusia. Agar manausia-manusia itu dapat bekerja
sesuai fungsi dan wewenangnya, perlu dilakukan sebuah manajemen orang per
orangnya. Manajemen ini bisa disebut dengan manajemen sumber daya manusia.

Berbagai istilah yang dipakai untuk menunjukkan manajemen sumber daya
manusia .antara lain: manajemen sumber daya manusia, manajemen sumber daya
insani, manajemen personalia, manajemen kepegawaiaan, manajemen perburuhan,
manajemen tenaga kerja, administrasi personalia (kepegawaian), dan hubungan
industrial.

Manajemen sumber daya manusia -timbul sebagai masalah baru pada tahun
1960-an, sebelum itu kurang lebih pada tahun 1940-an yang mendominasi adalah
manajemen personalia. Antara keduanya jelas terdapat perbedaan di dalam ruang
lingkup dan tingkatannya. Manajemen sumber daya manusia mencakup masalah-
masalah yang berkaitan dengan pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber
daya manusia; sedangkan manajemen personalia lebih banyak berkaitan dengan
sumber daya manusia yang berada dalam perusahaan-perusahaan, yang umum
dikenal dengan sector modern itu. Tugas manajemen personalia adalah mempelajari
dan mengembangkan cara- cara agar manusia dapat secara efektif di integrasikan

ke dalam berbagai organisasi guna mencapai tujuannya.®

15> Ahmad Ridwan, Manajemen Perguruan Tinggi Islam (Yogyakarta: Insan Madani
2013), 50.

16 Faustino. Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Penerbit
Andi 2003), 2.
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Manajemen sumber daya manusia sebenarnya merupakan suatu gerakan
pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup
potensial, yang perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu
memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi maupun pengembangan
dirinya.

Istilah manajemen sumber daya manusia (MSDM) kini semakin populer,
menggantikan .istilah personalia. Meskipun demikian istilah personalia ini masih
tetap dipergunakan dalam banyak organisasi untuk memahami departemen yang
menangani kegiatan-kegiatan seperti rekrut tenaga kerja, seleksi, pemberian
kompensasi dan pelatihan karyaan. Dan (MSDM) Manajemen Sumber Daya
Manusia pada akhir-akhir ini merupakan istilah yang banyak dipergunakan dalam
berbagai forum diskusi, seminar, lokakarya dan sejenisnya.

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi atau bidang
produksi, pemasaran, keuangan maupun kepegawaian. Karena sumber daya
manusia dianggap semakin penting peranannya dalam pencapaian tujuan, maka
berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam .bidang sumber daya manusia
(SDM) dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut dengan Manajemen
sumber daya manusia. ‘Istilah "manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan
pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage (mengelola) sumber daya
manusia.t’

Beberapa pakar manajemen sumber daya manusia memerikan pandangan
yang bereda tentang pengertian MSDM, menurut Schuler, Dowling, Smart dan
Huber yang dikutip oleh Jaja Jahari, menyatakan bahwa: “Human resources
management is the recognition of the impotance of an organization’s workforce as

vital human resources contributing to the goals of the organization, and the

17 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 1.
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utilization of severa! Functions and aktivities to ensure that they are used effectively
and fairly for the benefit of the individual the organization, and society” 18

Pernyataan tersebut memberikan penegasan bahwa manajemen sumber
daya manusia memberikan pernyataan tentang pentingnya tenaga kerja sebuah
organisasi sebagai sumber daya manusia yang memberikan kontribusi untuk
tercapainya tujuan organisasi serta memberikan kepastian secara tepat guna dan adil
bagi kepentingn individu, organisasi dan mayarakat sebagai pelaksanaan fungsi dan
kegiatan organisasi.

Sedangkn menurut Jaja Jahari bahwa manajemen sumber daya manusia
menyatakan: “merupakan bagian dari ilmu manajemen yang memfokuskan
perhatiannya pada pengaturan peranan sumber daya manusia dalam kegiatan suatu
organisasi”.!® Pernyataan tersebut memberikan suatu penegasan bahwa manajemen
sumberdaya manusia merupakan disiplin ilmu yang isinya tentang pengelolaan
SDM dalam sebuah organisasi peranan SDM tersebut bisa dikelola dengan baik
sesuai dengan tujuan dan fungsinya.

Menurut Badrudin bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
“kegiatan merencanakan, mengarahkan, dan mengkoordinasikan semua pekerjaan
yang menyangkut pegawai, menacari pegawai, berlatih atau mengorganisasi dan
melayani mereka. Selain itu menurut beliau bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan seni dan ‘ilmu dalam" perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan dalam hal pengadaan, pengembangan, pemberian
kompensasi, pengintegrasian, dan pemeliharaan terhadap sumber daya manusia
secara terpadu untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Hall T. Douglas dan Goodale G. James baha Manajemen sumber
daya manusia adalah: "Human Resource Management is the prosses through hican
optimal fit is achieved among the employee, job, organization, and environment so

that employees reach their desired level of satisfaction and performance and the

18 Jaja Jahari, Manajemen Sumber Daya Pendidikan Untuk Peningkatan Pendidikan
Bermutu dan Berdaya Saing Global (Bandung: Darul Hikam 2018), 20.

1% Jaja Jahari, .Manajemen Sumber Daya Pendidikan Untuk Peningkatan Pendidikan
Bermutu dan Berdaya Saing Global (Bandung: Darul Hikam 2018), 20.

20 Badrudin, Dasar- Dasar Manajemen ( Bandung: Alfabet 2015), 29.
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organization meets it's goals".? Manajemen sumber daya manusia adalah suatu
proses melalui mana kesesuaian optimal diperoleh di antara pegawai, pekerjaan
organisasi dan lingkungan sehingga para pegawai mencapai tingkat kepuasan dan
performansi yang mereka inginkan dan organisasi memenuhi tujuannya.

Menurut Edin Flippo Personal management is the planning, organizing,
directing, and controlling of the procurement, development, compensation,
integration, maintenance, and separation of human resources to the end that
individual, organizational and societal objectives are accomplished.?? Manajemen
sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi,
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk
mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian manajemen sumber daya manusia
atau manajemen personalia adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan,
kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan
sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan
masyarakat.

Setiap organisasi_apapun bentuknya, baik yang berorientasi profit seperti
perusahaan .dan industri, maupun non profit seperti instansi pemerintahan, lembaga
pendidikan, organisasi sosial kemasyarakatan dan keagamaan dan bahkan
organisasi politik, tentunya mempunyai berbagai macam tujuan yang ingin dtcapai.
Tujuan-tujuan tersebut dicapai dengan mendayagunakan segala sumber daya yang
ada, termasuk didalamnya Sumber Daya Manusia. MSDM merupakan
pendayagunaan, pengembangan, penelitian, pemberian balas jasa dan pengelolaan
individu anggota organisasi, didalamnya juga menyangkut desain dan implementasi

sistem perencanaan, penyusunan dan pengembangan pegawai atau karyawan,

21 Hall T. Douglas. & James Goodale G, Human Resources Management, Strategy, Design
andimpelementation (Glenview : Scott Foresman and Company, 1986), 6.

22 Malayu Hasibuan S. P,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2000),11.
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pengembangan Karir, evaluasi dan kompensasi. MSDM melibatkan semua
keputusan dan praktek managemen yang seoara langsung sangat berpengaruh
terhadap Sumber Daya Manusianya.

Akan tetapi dalam sejarah perkembangannya manusia pernah diperlakukan
hanya semata-mata sebagai alat, yang tidak .lebih dari faktor- faktor produksi yang
lain dalam rangka mencapai tujtian organisasi. Manusia tidak ada bedanya dengan
modal, bahan baku dan mesin produksi. Proses dehumanisaai tersebut berlangsung
cukup lama, bahkan sampai sekarang, di zaman yang serba komputer dan
berteknologi canggih ini. Padahal jika dikaji lebih dalam dan lebih seksama kunci
utama keberhasilan dalam mencapai tujuan suatu organisasi justru terletak pada
Manajemen Sumber Daya Manusianya. Karena betapapun maju dan canggihnya
teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya sarana prasarana yang memadai,
namun jika tanpa diimbangi dengan SDM yang memadai maka tujuan organisasi
akan sulit dicapai.

Oleh karena itu, gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia
sebagai sumber daya organisasi yang cukup potensial, perlu dikembangkan
sedemikian rupa, sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi
organisasi dan pengembangan kinerja.

Menurut Simamora ada empat hal yang menjadi kian penting berkenaan
dengan MSDM, yaitu :

a. Penekanan yang' lebih dari ‘biasanya terhadap ' pengiritegrasian berbagai
kebijakan SDM dengan perencanaan bisnis.

b. Tanggung jawab pengelolaan SDM tidak lagi .terletak pada manager khusus,
tetapi sekarang dianggap terletak pada menegemen lini senior.

c. Perusahaan fokus dari hubungan serikat pekerja-manajemen menjadi hubungan
manajemen-karyawan, dari kolektifisme menjadi individualisme.

d. Terdapat aksentuasi pada komitmen dan melatih inisiatif dimana manajer

berperan sebagai penggerak dan fasilitator.?®

2 Simamura, Henry, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YKPN, 2004),
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Keempat hal tersebut dijelaskan sebagai berikut. Hal pertama; beranggapan
bahwa MSDM bukan hanya sekedar aktifitas perencanaan strategi biasa, melainkan
merupakan sesuatu yang sangat digunakan dan sentral dalam mewujudkan tujuan
organisasi. SDM kini digunakan dan diakui sebagai asset organisasi yang paling
berharga. Hal kedua; menegaskan penting dan perlunya manajer SDM
melimpahkan tanggungjawab pengelolaan asset manusia pada manajemen lini
senior. Hal ketiga; memperlihatkan adanya pergeseran hubungan antara manajer
dengan bawahan dari pola "hubungan industri" menjadi pola "hubungan karyawan".
Hal keempat;, mengisyaratkan pentingnya penciptaan dan pengelolaan budaya
organisasi sama halnya dengan kerja organisasi itu sendiri dimana setiap individu
diberi peluang yang sama besarnya untuk mewujudkan segenap potensi dan
kemampuan yang dimilikinya.

Menurut Badrudin tujuan utama manajemen sumber daya manusia yaitu:
“untuk meningkatkan kontribusi karyawan terhadap organisasi dalam rangka
mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan” 2

Proses manajemen secara umum mengikuti langkah-langkah POAC
(planning, organizing, actuating and controlling). Manajemen secara umum
mempunyai empat fungsi yaitu: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan. Adapun bidang-bidang yang berkaitan dengan manajemen yaitu:
bidang pemasaran, bidang administrasi, dan bidang sumber daya manusia.?®

Sedangkan menurut Jaja Jahari secara umum tujuan manajemen sumber
daya manusia adalah memperbaiki kontribusi produktif orang-orang atau tenaga
kerja terhadap organisasi atau perusahaan dengan cara yang bertanggungjawab
secara strategis, etis dan sosial, lebih rinci menurut Jaja Jahari ada empat tujuan
MSDM adalah sebagai berikut:

a. Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi atau
perusahaan bertanggungjawab secara sosial dan etis terhadap keutuhan dan
tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya.

24 Badrudin, Dasar- Dasar Manajemen ( Bandung: Alfabet 2015), 29.
A, Rusdiana dan Ahmad Ghazin, Asas-Asas Manajemen Berwawasan Global (Bandung:
Pustaka Setia, 2014), 148.
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b. Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya.

c. Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi
departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

d. Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau
perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam organisasi.

e. Tujuan intitusi, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
menentukan efektifitas dan produktifitas organisasional. Intervering variabel
menggambarkan kondisi internal perusahaan yang terlihat dari komitmen
terhadap tujuan perusahaan, motivasi, moral, dan keahlian dalam
kepemimpinan, komunikasi, penyelesaian konplik, pengendalian keputusan,
dan pemecahan masalah.?®

Semakin baik pengelolaan SDM yang dimiliki suatu lembaga atau
organisasi, maka akan menjadikannya semakin fital bagi keberhasilan pencapaian
tujuan lembaga atau organisasi dimasa yang akan datang. Sebaliknya jika SDM
yang dimiliki organisasi tidak dapat dikelola sebaik mungkin, maka dapat
dipastikan efektifitasnya akan merosot secara lebih cepat dan tajam bila
dibandingkan dengan sumber daya-sumber daya yang lain yang dimiliki oleh
lembaga atau organisasi tersebut. Dan kemerosotan SDM akan berpengaruh lebih
besar terhadap efektifitas organisasi bila dibandingkan dengan kemerosotan sumber
daya-sumber daya yang lain.

Tugas dari MSDM pada dasarrnya adalah mengelola unsur manusia dengan
segenap potensi yang dimiliki seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai
tujuan organisasi. Mengelola unsur manusia bukanlah hal yang gampang karena
manusia merupakan sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan serta
memiliki rasio, rasa dan karsa. Berangkat dari hal tersebut maka MSDM memiliki

tugas yang dapat dikelompokkan kedalam tiga fungsi; yaitu: fungsi manajerial,

26)3ja Jahari, Manajemen Sumber Daya Pendidikan Untuk Peningkatan Pendidikan
Bermutu dan Berdaya Saing Global (Bandung: Darul Hikam 2018), 24.
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jungsi operasional dan fungsi kedudukan MSDM dalam pencapaian tujuan
organisasi secara terpadu.?’

Fungsi manajerial dalam MSDM memiliki keterkaitan yang erat dengan
beberapa kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian sebagaimana disampaikan GR Terry tentang fungsi-fungsi
manajemen pada umumnya. Sedang fungsi operasional dalam MSDM meliputi
beberapa kegiatan diantaranya manajemen pengadaan, upaya pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan
kerja. Sementara itu masih berkaitan dengan fungsi operasional ini Hasibuan
mengatakan bahwa fungsi MSDM setidaknya meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan kedisiplinan dan pemberhentian.?® Dan
fungsi ketiga adalah kedudukan MSDM dalam pencapaian tujuan organisasi secara
terpadu, merupakan upaya-upaya yang bersifat integratif .sebagai bagian dari
strategi MSDM dalam mencapai berbagai tujuan organisasi.

Sementara itu Decenzo dengan tujuan :yang sama tetapi dalam istilah yang
berbeda mengatakan ada empat fungsi MSDM, yaitu:

a. Penerimaan karyawan secara selektif dengan perencanaan .yang matang.

b. Training dan pengembangan untuk mempersiapkan SDM bekerja, mereka perlu
mengetahui .aturan-aturan organisasi, kebiasaan dan tujuan organisasi.

c. Memotivasi yaitu "merangsang SDM untuk berkarya, ini berhubungan dengan
aspek kemanusiaan yang kompleks.

d. Maintenance, untuk .membangun karyawan sehingga dia dapat betah dan
bertahan dalam sebuah organisasi, fungsi pokok MSDM dilaksanakan dalam
bingkai dan sangat dipengaruhi oleh dinamika Jingkungan, peraturan-peraturan

pemerintah, teori manajemen dan lingkungan global.?®

27 Trion PB, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Tugu, 2002)
12.

28 Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 21.

29 Decenzo, David A and Stepen P.Robbins, Human Resource Manajemen (New York: Jhon
Willey and .Sons Inc, 1999).9.
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Secara umum fungsi dan peranan MSDM adalah untuk mengupayakan
keberadaan semua pegawai atau karyawan dalam jumlah yang memadai dan
mengatur keberadaannnya sebaik mungkin, sehingga mereka bisa bekerja secara
efektif dan efisien dengan tugasnya masing- masing. Dan kebijakan apapun yang
dirumuskan dan ditetapkan dalam bidang MSDM dan langkah apapun yang diambil
dalam manajemen sumber daya itu, kesemuanya harus berkaitan dengan
pencapaian berbagai jenis tujuan yang telah ditetapkan.

a. Perencanaan

Menurut Terry dalam S. Robin perencanaan adalah suatu keharusan dalam
setiap usaha untuk mengembangkan usaha atau mengembangkan lembaga tersebut.
Karena perencanaan bersifat vital, seharusnya hal itu dibuat lebih awal.
Perencanaan dapat dianggap sebagai suatu kumpulan keputusan-keputusan, dalam
hubungan mana perencanaan tersebut dianggap sebagai tindakan untuk
mempersiapkan tindakan-tindakan untuk masa yang akan datang dengan jalan
membuat keputusan sekarang.*

Perencanaan mengandung makna membuat suatu target-target yang akan
dicapai atau diraih di masa depan. Dalam organisasi merencanakan merupakan
suatu proses memikirkan dan menetapkan secara matang, arah, tujuan dan tindakan
sekaligus mengkaji berbagai sumber daya manusaia dan teknik yang tepat.
Perencanaan pada dasarnya membuat keputusan mengenai arah yang akan dituju,
tindakan yang diambil, sumber daya yang akan diolah dan'teknik yang dipilih untuk
digunakan. Rencana mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan prosedur
terbaik untuk mencapainya. Prosedur tersebut dapat berupa pengaturan sumber
daya dan penetapan teknik.

Keberadaan suatu rencana dalam manajemen sangat penting bagi organisasi
karena rencana tersebut berfungsi untuk:

1) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai.
2) Memberikan pegangan dan menetapkan kegiatan-kegiatan yang harus

dilakukan untuk mencapai tujuan.

30 5.P.Robins, Organizational behavior Conceps Controversies and applications. (London:
Practice-Hall International,2001), 3.
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3) Organisasi memperoleh standar sumber daya terbaik dan mendayagunakan
sesuai tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan.

4) Menjadi rujukan anggota organisasi dalam melaksanakan aktifitas yang
konsisten prosedur dan tujuan.

5) Memberikan batas kewenangan dan tanggungjawab bagi seluruh pelaksana.

6) Memonitor dan mengukur berbagai keberhasilan secara intensif sehingga bisa
menemukan dan memperbaiki penyimpangan secara dini.

7) Memungkinkan untuk terpeliharanya persesuaian antara kegiatan internal
dengan situasi eksternal.

8) Menghindari pemborosan.3!

Menurut Nanang Fatah bahwa perencanaan adalah proses penentu tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang
diperlukan untuk mencapai tujuan seefisien mungkin. Dengan demikian
perencanaan dalam pendidikan adalah kepuasan yang diambil untuk melakukan
tindakan selama waktu tertentu ( sesuai dengan jangka waktu perencanaan), agar
penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien, serta
menghasilkan  lulusan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan
pembangunan.

Dalam setiap perencanaan apa pun harus selalu terdapat tiga kegiatan, yang
meskipun dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang
lainnya. Kegiatan tersebut adalah perumusan tujuan 'yang hendak dicapai,
pemilihan program untuk mencapai tujuan tersebut, identifikasi dan pengerahan
sumber yang jumlahnya selalu terbatas.>® Perencanaan dalam manajemen
sesungguhnya dari konsep ajaran Islam, dimana Islam mengajarkan bahwa
kehidupan manusia di dunia ini hanyalah sementara atau tidak kekal dan kehidupan
di akhirat nanti, akan seperti apa nasib manusia di kehidupan akhirat nanti akan
sangat ditentukan oleh bagaimana sikap dan perilaku kehidupannya di dunia ini.
Artinya manusia bisa merencanakan kehidupan akhirat ketika dia masih hidup di

31 syafrudin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers,2009), 16.
32 Op.cit. Fattah, him.49
33 |bid.



21

alam dunia, apakah dia akan menjadi orang yang bahagia di akhirat nanti atau
sebaliknya menjadi orang yang celaka. Karenanya manusia bisa membuat
perencanaan sekaligus mewujudkan rencana tersebut melalui amal sholeh ketika
masih hidup di dunia. Hal tersebut sesuai dengan isi kandungan yang tertuang di
dalam Al-qur’an surat al-Hasyr: 18
B-URCEIL -0 0N LA Lo S ¢ O&5e@08% O 6O
08 G e FOODCOT M@0 A Lo de BUDO Wz I
AFordc BXO200xa €0 B @O0 W (6 02004
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesuangguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al hasyr: 18)

Setelah mendapatkan kejelasan tentang tujuan, sumber daya dan teknik
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, lebih lanjut seorang manajer
melakukan upaya pengorganisasaian agar rencana tersebut dapat dikerjakan oleh
orang yang ahlinya secara penuh tanggungjawab.

b. Pengorganisasian

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa pengorganisasian adalah usaha
untuk mewujudkan, kerjasama antar manusia. yang terlibat kerjasama. Suatu
keseluruhan proses pengelompokan orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau
wewenang sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan.® Pada pokoknya pengorgan